BABI
TASAWUF DALAM MISTIK JAWA

A. LATAR BELAKANG.

/Corak kehidupan masyarakat Islam di Jawa beraneka ragam dan kompleks.
Hal ini karena masyarakat Jawa yang menjadi ladang penyebaran agama Islam
semenjak abad pertama H, telah. mengembangkan suatu kebudayaan yang kaya raya
dengan menyerap dan memanfaatkan unsur-unsur agama dan kebudayaan Hindu-
Budha '

Dalam perkembangannya kehadiran Islam telah membawa dinamika baru
terhadap sejarah kehidupan masyarakat Indonesia, baik dalam dinamika proses
formasi sosial, politik maupun proses formasi kehidupan kebudayaan dan peradaban
pada umumnya Tidak lain karena Islam Juga sebagai falsafah hidup, dalam proses
penyebarannya maupun proses penerimaannya mampu membangun konfi gurasi sosio
kultural di atas berbagai ﬁnsur—unsur praIslam dan tradisi lokal. > Dan di Jawa sendiri
pengaruhnya sudah mengakar, menembus ke sendi-sendi kehidupan yang sangat
dalam.

Perkembangan Islam di Jawa mengalami proses yang cukup unik dan

berliku-liku. Keunikannya, antara lain terletak pada bagaimana unsur-unsur Islam

' Rifai Hasan, Warftan Intelcktnal Lkna Indomesia akes Karya Karya Klasik, Mizan,
1987, hal.59
? Joko Surya, Ruk Islarm Dakee: Bedayu Basgsa, Yayasan Festival Istiglal, 1996, hal. 236
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yang serasi dapat diterima dan dikembangkan dalam konsep dan paradigma Islam
yang serasi dengan unsur-unsur tradis; sebelumnya

Suatu kenyataan yanrg\hampir terlupakan oleh kita adalah ciri khas budaya
Jawa Yang mana ciri khasnya adalah terletak pada keluarbiasaan kebudayaan Jawa
untuk membiarkan diri dibanjiri oleh gelombang-gelombang kebudayaan yang datang
dari luar, dan dalam banjir itu ia mempertahankan keasliannya. Hinduisme dan
Budhisme dirangkul tetapi akhirnya dijawakan.{(Agama Islam masuk ke pulau Jawa
tetapi bisa menghapus budaya lama yang ada, malahan tidak menutup kemungki\{%m
kebudayaan Jawa hanya semakin mener;mkan identitasnya .2

Islam yang kemudian masuk ke Jawa adalah Islam yang ditafsirkan dengan
warna fikih yang menekankan aspek formal dari agama dan sufistik. Kemudian Islam
yang tafsirkan secara sufistik ini akhimya membentuk budaya kebatinan atan kejawen
dengan mistikn;\é manunggaling kawula Gusti. |

Islam dan kultur Jawa dalam konteks sosio-kultural acapkali dianggap
sebagai perilaku sinkretik, yang mana keduanya mengalami proses akulturasi.
Bahkan secara eksterm ada pula yang berpendapat bahwa Islam dalam masyarakat
Jawa telah mengalami proses penjawaan, yakni penyesuaian ajaran-ajaran Islam
dalam kultur Jawa. Dan da];lm proses akulurasi pada umumnya memang terlihat pada
beberapa bentuk perilaku budaya Jawa Meskipun Islam sebagai religi yang

mempunyai rinsip-prinsip akidah tetap dilaksanakan secara utuh.

3 Frans Magnis Suseno, Etfka Jana, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1996, hal. 1
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Proses akuiturast 1tu telah berpengaruh terhadap kegiatan mistik Jawa yang
dipengaruhi oleh ajaran tasawuf dan kemudian membentuk swvatu varian Islam
kejawen. Karena Islam yang datang ke Jawa adalah Islam sufi yang dengan mudah
diterima serta diserap ke dalam sinkretisme Jawa Ajaran sufi vang berpengaruh
terhadap konsep mistik Jawa sekaligus berdampak pada pola falsafah hidup Jawa
adalah paham wahdat al wujud.

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas yang menarik
perhatian penulis untuk mengangkat Judul Tasawuf Dalam Mistik Jawa adalah
kenyataan bahwa kebudayaan Jawa dalam pengertian falsafah hidup dan paham
mistiknya ternyata banyak mendapat pengaruh dari ajaran tasawuf Islam, yang

bahkan telah membentuk karakteristik budaya Jawa yang khas.

B. RUMUSAN MASALAH.

Dan latar belakang masalah yang telah diuratkan dapat diajukan beberapa
permasalahan antara lain :
1. Apakah tasawuf Islam dan bagaimana pengarvhnya terhadap paham mistik Jawa.

2. Siapakah masyarakat Jawa dan bagaimanakah pandangan mistiknya

C. PENEGASAN ISTILAH.
Untuk memperjelas arah pembahasan dan untuk menghindari kesalahan
persepsi tentang pembahasan dalam skripsi int yang berjudul “Tasawuf Dalam Mistik

Jawa”, maka perlu dijelaskan beberapa istilah pada judul skripst i ;
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Tasawuf merupakan suatu ilmu pengetahuan dan sebagai ilmu pengetahuan,
tasawuf mempelajari cara dan jalan bagaimana seorang Islam dapat berada sedekat
mungkin dengan Allah SWT.* Simuh memberikan definisi tasawuf adalah suatu
ajaran mistik yang diusahakan oleh segolongan umat Islam dan disesuaikan dengan
ajaran Islam.”

Mistik adalah suatu ajaran atau suatu kepercayaan bahwa pengetahuan
tentang hakikat atau tentang Tuhan (diketahui) bisa diperoleh dengan jalan meditasi
atau kesadaran spiritual yang bebas dari campur tangan akal dan panca indera.®

Dalam kebudayaan Jawa pengertian mistik ini secara umum diartikan
sebagai aliran kebatinan. Simuh menyebutnya Suﬁsrﬁe Jawa. Pengertian mistik Jawa
seringkali diartiken magis mistik yaitu suaty kegiatan ritual yang berhubungan
dengan alam ghaib untuk mendapatkan daya kekuatan.

Namun mistik Jawa dalam pembahaéan skripsi ini adalah mistik yang
bersifat religi yang menekankan cara mencapai pendekatan diri dengan Tuhan
sebagaimana dipikirkan dan dipraktekkan dalam kebudayaan Jawa.

Jadi yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah hendak mengungkap dan

menganalisa suatu paham mistik Jawa serta pengaruh tasawuf atas mistik Jawa

4 Harun Nasution, Filsqfid dan Mtiime Dalawe Iskeme, Bulan Bintang, Jakarta, 1973,
hal. 56

5 Simub, Sufisme Jana, Benteng, Yogy akarta, 1995, hal. 195

6 Simuh, Tasensy dan Perkembangansye Dalaw Estase, P'T Rajagravindo Persada,
Jakarta, 1997, hal, 103
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. ALASAN MEMILIH JUDUL.
Ingin mengungkapkan kebenaran ajaran mistik Islam yang masuk secara sinkretis
dalam ajaran mistik Jawa Serta menganalisis bagaimana pengaruh mistik islam
kedalam budaya Jawi.
Ingin memberikan suatu diskripsi mengenal identitas masyarakat jawa dengan

karateristik budayanya, beserta falsafah hidupnya yang Adi luhung.

. TUJUAN PENELITIAN.
Untuk mengungkapkan suatu konsep mistik Jawa beserta pandangan hidup Jawa
yang selalu mementingkan pada ketentraman, keselarasan dan keseimbangan batin.
Ingin mengungkapkan ajaran tasawuf dalam Islam dan menelaah pengaruhnya dalam

mistik Jawa.

MANFAAT PENELITIAN.

Dengan mengetahui kaidah pandangan hidup Jawa beserta paham mistiknya, akam
menambah wawasan pengetahuan kita tentang kebudayaan Jawa yang adiluhung.
Agar diketahui kebenaran ajaran mistik dalam Islam sehingga kita dapat terhindar

dar: sikap bid’ah dan khurofat terhadap ajaran yang tidak sesuai dengan Islam.

. METODE PENELITIAN.
Jenis Pendekatan
Dalam penelitian ini, jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis

dan pendekatan filosofis.

¢ Simuh, Fusawsf das Perkembangarmn Dalam Eiam PT Rajagravindo Persada,
Jakarta, 1597, hal, 103
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Pendekatan filosofis dalam arti pendekatan prosedural pemecahan masalah dengan
menggunakan data-data yang diolah secara rasional melalui sistem pemikiran yang
terarah dan mendalam berdasarkan kaidah-kaidah logika. Dan {)endekatan historis
dalam arti pemecahan masalah melalui proses sejaral’.
2. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data menggunakan metode literer/library
research atau dokumentasi, sedangkan alat pengumpul datanya
menggunakan lembar catatan dan klasifikasikan.
3. Metode Analisa
Sebagai peneliti yang menggunakan metode dokumentar dalam mengumpulkan data,
maka metode analisa yang digunakan adalah metode dokumenter pula. Dan
brosedur analisanya dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a) Menyeleksi buku-buku yang dijadikan sebagai sumber data.
b) Menyusun item-item yang spesifik tentang isi dan bahasa yang
diselidiki sebagai alat pengumpul data.
¢) Mengumpuikan data-data dan buku-buku sumber berdasarkan item-item vang
telah disusun.®\
Sebagai peneliti yang menggunakan pendekatan filosofis maka metode

analisisnya menggunakan metode interpretasi.

¥ Brtani Hasbi, Pedoman Tekeis Pescbruatan Proposal Peselitiasx das Pesxisan Skrips{
FPada Faknltas Uskeebsddin Susaayx LAFN SUNAN ABPEL, 1996. Hal 19
“Ihid, hal 23



H. TELAAH KEPUSTAKAAN

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa sumber data primer diantaranya :

Dr. Simuh dengan karyanya yang berjudul sufisme Jawa ‘Transformasi
Tasawuf Islakemistik Jawa’, diterbitkan oleh yayasan Benteng Yogyakarta 1995, Buku
ini berisi wraian tentang kehidupan tasawuf Islam serta pengaruhnya atas aspek-aspek
mistik Jawa.

Niels Mulder dalam bukunya “Kebatinan dan Hidup Sehari-hari Orang Jawa”,
yang diterbitkan oleh PT Gramedia, Jakarta, 1983. Buku ini mengupas tentang nuansa
kehidupan kebatinan jawa yang melandasi sikap hidupnya.

Franz Magnis Suseno; Etika Jawa Sebuzh Analisa Falsafi tentang
Kebijaksanaan Hidup Jawa, PT Gramedia Utama, Jakarta, 1996. Buku ini mengulas”
tentang etika dan pandangan hidup Jawa.

Abudin Nata ‘Akhlak Tasawuf PT Raja Gravindo Persada Jakarta, 1997.
Berisikan tentang seputar akhlak dan etika dalam tasawuf /

Simuh, ‘Tasawuf dan Perkembangannya Dalam Islam’ PT Raja Gravindo
Persada 1997. Berisikan tentang pertumbuhan dan perkembangan tasawuf dalam Islam. g
} Disamping itu juga mengambil sumber-sumber data dari buku-buku lain yang

berhubungan dengan materi penelitian.



L SISTEMATIKA PEMBAHASAN.

Adapun sistematika pembahasan dalalm penelitian ini akan dibagi menjadi

bab per bab, sebagaimana berikut ini :

Bab I merupakan pendahuluan dari semua pembahasan dari semua pembahasan .
dalam skripsi ini meliputi latar belakang masalah judul, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, alasan memilih judul, tujuan penelitian, metode penelitian
yang meliputi jenis pendekatan, metode dan alat pengumpul data dan metode
analisis, dan ditambah sistematika pembahasan.

Bab II merupakan kajian teoritik yang berisi tentang pengertian tasawuf, konsep-
konsep union mystique dalam Islam serta Jalan-jalan untuk mencapai union
mystique dalam Islam.

Bab Il merupakan deskripsi tentang kebudayaan Jawa yang meliputi identitas
masyarakat Jawa, spiritualitas Islam dalalm aspek kehidupan Jawa, konsep mistik
dalam pemahaman Jawa, tujuan dan jalan mistik Jawa serta pandangan mistik
Jawa, jalan-jalan mistik serta pandangan mistik Jawa tentang Tuhan dan
Manusia

Bab IV merupakan pembahasan serta analisis tentang konsep union mistic Jawa,
Jalan-jalan mistik serta pandangan mistik Jawa tentang Tuhan dan Manusia.

Bab V merupakan kesimpulan dari seluruh pembahasan dalam skripsi ini yang

berangkat dari rumusan, serta masalah dari penulis.



